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ABSTRAK 

Profesi data analyst di Indonesia masih tergolong langka meskipun sangat dibutuhkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat terhadap profesi ini 

dan alasan mengapa profesi ini kurang diminati. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) menggunakan aplikasi Expert 

Choice. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang memengaruhi minat adalah 

kesenjangan keterampilan (skill gap) dan kurangnya pelatihan yang memadai. Rekomendasi 

diberikan kepada pemerintah, institusi pendidikan, dan perusahaan untuk mengatasi kendala ini 

guna meningkatkan jumlah data analyst yang kompeten di Indonesia. 

Kata Kunci: Data Analyst, Minat Profesi, Analytical Hierarchy Process, Pendidikan, Industri. 

PENDAHULUAN 

Di era digital, data menjadi salah satu aset paling berharga bagi organisasi. Profesi data analyst, 

yang bertugas menganalisis, memvisualisasikan, dan memberikan wawasan berbasis data, semakin 

krusial. Namun, kebutuhan terhadap profesi ini di Indonesia belum terpenuhi secara optimal. 

Berdasarkan laporan World Economic Forum (2020), data analyst diproyeksikan menjadi salah 

satu dari 10 profesi paling diminati pada tahun 2025. Hal ini menegaskan pentingnya meningkatkan 

jumlah tenaga kerja kompeten di bidang ini. 

Beberapa faktor yang menghambat minat terhadap profesi ini antara lain kurangnya pemahaman 

masyarakat, keterbatasan fasilitas pendidikan yang mendukung keterampilan data analytics, dan 

minimnya program pelatihan serta magang yang ditawarkan perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi minat terhadap profesi data analyst serta 

memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan ketersediaan tenaga kerja di bidang ini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam 

memberikan analisis mendalam terhadap berbagai faktor yang kompleks. Langkah-langkah 

penelitian meliputi: 
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Tahapan penelitian melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Identifikasi Faktor-Faktor Penting 

Faktor utama yang memengaruhi minat terhadap profesi data analyst diidentifikasi 

melalui studi literatur dan wawancara dengan pakar di bidang data analytics. 

2. Penyusunan Hierarki 

Faktor-faktor yang telah diidentifikasi disusun dalam bentuk hierarki berdasarkan 

tingkat kepentingannya. 

3. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari tiga responden ahli yang berpengalaman di bidang data 

analytics menggunakan kuesioner berbasis AHP. 

4. Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan aplikasi Expert Choice untuk 

menentukan bobot masing-masing faktor dan mengevaluasi konsistensi hasil analisis. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis untuk memberikan rekomendasi 

strategis. 

 

Gambar 1 Bagan aliran penelitian 

Penjelasan aliran penelitian: 

1. Setiap tahap dirancang untuk memastikan bahwa proses identifikasi hingga 

penarikan kesimpulan dilakukan secara sistematis dan berbasis data yang valid. 

2. Tahap analisis menggunakan AHP memungkinkan penentuan prioritas faktor 

berdasarkan konsistensi data yang diolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor "people" memiliki bobot tertinggi (45,1%), diikuti oleh 

"education system" (35,7%), dan "industry" (19,2%). Penjelasan rinci tentang setiap faktor adalah 
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sebagai berikut: 

1. People 

Faktor ini meliputi kesenjangan keterampilan (skill gap), minimnya pelatihan yang memadai, 

serta rendahnya kesadaran masyarakat tentang peluang karier di bidang data analytics. Banyak 

individu tidak memiliki akses terhadap pelatihan atau sumber daya untuk meningkatkan 

keterampilan mereka. 

2. Education System 

Pendidikan formal di Indonesia sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan industri. Kurikulum 

yang ada jarang mencakup pelatihan praktis dalam penggunaan alat-alat analitik data seperti 

Python, R, atau Tableau. 

3. Industry 

Industri di Indonesia menghadapi kendala dalam menyediakan program magang yang memadai 

bagi calon data analyst. Selain itu, seleksi tenaga kerja yang ketat juga menjadi hambatan bagi 

pemula. 

 
Gambar 2 Model implementasi data analitik  

 

Model ini menunjukkan proses analitik data mulai dari akuisisi hingga penyusunan strategi untuk 

pengambilan keputusan berbasis data yang lebih efektif. Proses ini memastikan bahwa data yang 

diolah relevan dengan tujuan penelitian. 
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Gambar 3 Grafik hasil analisis AHP 

Grafik ini memberikan gambaran visual mengenai bobot faktor yang memengaruhi minat 

terhadap profesi data analyst, dengan faktor "people" sebagai prioritas utama. 

Strategi untuk Mengatasi Tantangan 

1. Mengurangi Skill Gap 

Pemerintah perlu menyediakan program pelatihan bersubsidi untuk meningkatkan 

keterampilan teknis individu, terutama dalam penggunaan alat analitik data. 

2. Meningkatkan Kurikulum Pendidikan 

Institusi pendidikan perlu bekerja sama dengan industri untuk merancang kurikulum 

yang relevan dan aplikatif. Mata kuliah analitik data sebaiknya diintegrasikan ke 

dalam berbagai jurusan terkait. 

3. Mendorong Perusahaan Menyediakan Magang 

Perusahaan perlu didorong untuk menyediakan program magang dan pelatihan yang 

inklusif bagi mahasiswa dan lulusan baru. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga faktor utama yang memengaruhi minat terhadap profesi data 

analyst di Indonesia: "people", "education system", dan "industry". Dengan strategi yang tepat, 

kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan perusahaan dapat mengatasi kendala yang 

ada dan meningkatkan jumlah tenaga kerja kompeten di bidang ini. Model implementasi data 

analitik yang diusulkan dalam penelitian ini dapat menjadi panduan dalam meningkatkan minat dan 

ketersediaan tenaga kerja di bidang ini. 
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